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Abstrak: Di Indonesia, Pendidikan Agama Islam menjadi bagian dari pembelajaran formal,
termasuk di lingkungan pesantren. Di lingkungan Pondok Pesantren Ar-Ridha masih tergolong
rendah dalam pemahaman agama Islam. Bahkan dalam sejarahnya, lingkungan tersebut masih
menganut beberapa budaya abangan. Hadirnya Pondok Pesantren Ar-Ridha ditengah-tengah
masyarakat menjadi jawaban atas hausnya ilmu keagamaan masyarakat setempat. Dari
permasalahan tersebut, penulis ingin meneliti tentang bagaimana peran Pondok Pesantren Ar-
Ridha dalam mengoptimalisasikan pemahaman keagamaan masyarakat setempat melalui ngaji
santri Kalong. Penulis menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif dengan
teknik pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa Pondok Pesantren Ar-Ridha menjadi model bagi lembaga pendidikan agama lainnya dalam
mengoptimalisasi pendidikan agama Islam bagi santi Kalong, melalui program ngaji santri kalong
yaitu program ngaji BTQ (baca tulis al-Qur’an) dan Tahfidz, program ngaji bandongan dan
program ngaji istighosah musabiat.

Kata Kunci: Napak Tilas, Program Ngaji Santri Kalong, dan Dinamika Spiritual Masyarakat.

Abstract: In Indonesia, Islamic Religious Education is part of formal learning, including in Islamic
boarding schools. In the Ar-Ridha Islamic Boarding School environment, the understanding of
Islam is still relatively low. Even in its history, the environment still adheres to several abangan
cultures. The presence of the Ar-Ridha Islamic Boarding School in the midst of society is the
answer to the thirst for religious knowledge of the local community. From this problem, the author
wants to research the role of the Ar-Ridha Islamic Boarding School in optimizing the religious
understanding of the local community through ngaji santri Kalong. The author uses a qualitative
method with a descriptive approach with data collection techniques through interviews and
documentation. The results of this study indicate that the Ar-Ridha Islamic Boarding School is a
model for other religious education institutions in optimizing Islamic education for santri Kalong,
through the ngaji santri kalong program, namely the ngaji BTQ (read and write the Qur'an) and
Tahfidz programs, ngaji bandongan programs and ngaji istighosah musabiat programs.

Keywords: Napak Tilas, The Kalong Santri Ngaji Program, and The Spiritual Dynamics Of
Society.
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PENDAHULUAN

Pondok pesantren menjadi cikal bakal institusi pendidikan Islam di Indonesia (Syafe’i,
2017). Sebagai lembaga pendidikan yang memiliki akar kuat (indigenous) dalam masyarakat
Muslim Indonesia, pondok pesantren tidak hanya mampu bertahan (survival system) tetapi juga
menawarkan model pendidikan multi-aspek yang mendalam (Usman, 2013). Pondok pesantren,
dengan sistem pendidikan yang khas, berperan penting sebagai lembaga pendidikan Islam yang
memberikan sarana bagi santri untuk menuntut ilmu agama secara mendalam. Pendidikan agama
Islam bukan hanya sebatas pengetahuan, tetapi juga sebagai pedoman dalam berperilaku,
berinteraksi dengan sesama, dan bermasyarakat.

Pendidikan Agama Islam merupakan bidang ilmu yang memiliki peran esensial dalam
kehidupan sehari-hari (Junaedi Sitika et al., 2023). Hal ini dikarenakan pendidikan agama Islam
berfungsi sebagai panduan hidup yang membantu manusia dalam menjalani berbagai aspek
kehidupan (Musya’adah et al., 2020). Dalam menjalani kehidupan diperlukan keyakinan beragama
dan pengetahuan agama agar mudah menghadapi apa yang terjadi pada manusia. Oleh karena itu,
pendidikan agama Islam sudah diperkenalkan sejak dini melalui berbagai sarana, seperti madrasah,
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ), dan pusat-pusat pembelajaran lainnya. Di tempat-tempat ini,
nilai-nilai keislaman diajarkan melalui metode yang kreatif dan interaktif, sehingga anak-anak
dapat belajar dengan cara yang menyenangkan dan bermakna.

Namun, peneliti menemukan realita bahwa di lingkungan Pondok Pesantren Ar-Ridha masih
tergolong rendah dalam pemahaman agama Islam. Bahkan dalam sejarahnya, lingkungan tersebut
masih menganut beberapa budaya abangan. Masyarakat abangan merupakan salah satu dari tiga
varian Islam yang terdapat di masyarakat Jawa (Islam Abangan & Kehidupannya - Rizem Aizid -
Google Buku, n.d.). Hal ini dibuktikan dengan kehidupan masyarakat di lingkungan Pondok
Pesantren masih menjalankan beberapa adat tradisional dengan leluhur, salah satunya yaitu masih
mempercayai sendang, yang diyakini sendang tersebut pembawa rezeki kepada masyarakat.
Dimana adat tradisional tersebut dijadikan sebagai kepercayaan dominan yang mereka jalani
hingga saat ini. Budaya tersebut menjadi turun temurun hingga generasi saat ini.

Pada tahun terakhir budaya abangan masih menjamur di masyarakat. Hal tersebut terjadi
karena rendahnya pemahaman keagamaan masyarakat di lingkungan Pondok Pesantren Ar-Ridha.

Pada tahun 2022 Pondok Pesantren Ar-Ridha berdiri dan mulai menjadi majelis ajaran keagamaan.
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Munculnya Pondok Pesantren Ar-Ridha ditengah-tengah masyarakat menjadi jawaban atas
hausnya ilmu keagamaan masyarakat setempat. Pada awal berdiri, partisipasi masyakarat masih
tergolong rendah. Namun, seiring berjalannya waktu kesadaran masyarakat akan kurangnya ilmu
keagamaan mulai mencuat karena melalui program ngaji santri kalong di Pondok Pesantren Ar-
Ridha, masyarakat sekitar kini semakin antusias untuk memperdalam ilmu kegamaan. Dari
permasalahan tersebut, penulis ingin meneliti tentang bagaimana peran Pondok Pesantren Ar-
Ridha dalam mengoptimalisasikan pemahaman keagamaan masyarakat setempat melalui ngaji
santri Kalong.

Penelitian sebelumnya telah mengkaji tentang upaya pendidikan agama Islam yang
dilakukan pondok pesantren terhadap santri kalong, seperti kegiatan musyawarah dalam pengajian,
khotmil Qur’an di masjid, dan kegiatan dibaan bersama (Sunardi, 2019), Pembelajaran tahfidz
(Novianis Nur Mufidah et al., 2022). Dan pembelajaran sekolah diniyah (Anhar, 2017). Namun,
untuk lebih mengoptimalkan pendidikan agama Islam bagi santri kalong, Pondok Pesantren Ar-
Ridha menggunakan metode yang beragam dalam program "Ngaji Santri Kalong." Program ini
meliputi BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an dan Tahfidz), Ngaji Bandongan, dan Ngaji Istighosah
Musabiat, yang bertujuan memperdalam pengetahuan agama dan memperkuat spiritualitas santri

kalong.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan
data melalui wawancara dan dokumentasi. Wawancara yang kami gunakan guna memahami
bagaimana peran Pondok Pesantren Ar-Ridha dalam mengoptimalisasikan pemahaman
keagamaan masyarakat setempat melalui ngaji santri kalong. Melalui in dept interview penulis
menggali begitu banyak data sehingga menjadi data utama dalam penelitian. Dokumentasi yang
dilakukan penulis bertujuan guna mendapatkan beberapa data pendukung penelitian sehingga
menjadi data pendukung dalam penelitian. Melalui analisa data menggunakan miles dan
Huberman, yaitu meliputi collecting data, display data dan condensation data (Miles, 1994),

setelah itu pengambilan kesimpulan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Napak Tilas Pondok Pesantren Ar-Ridha Kaliwungu Kendal

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang memberikan pendidikan dan
keteladanan secara berkesinambungan dari seorang kyai kepada para santri (Mujahidin, 2021).
Dengan pola pendidikan yang mencakup teori dan praktik langsung, pondok pesantren menjadi
tempat untuk menimba ilmu agama secara mendalam. Sebagai lembaga pendidikan yang berakar
kuat di masyarakat, pesantren memainkan peran strategis dalam menyebarkan ilmu-ilmu ajaran
Islam dan menjaga tradisi keagamaan di tengah masyarakat (Resky & Suharyat, 2022). Pondok
pesantren tidak hanya menjadi lembaga pendidikan agama, tetapi juga pilar penting dalam
membina masyarakat yang berpegang teguh pada nilai-nilai Islam, membentuk individu yang
berakhlak mulia, dan melahirkan generasi pemimpin yang berdedikasi pada kemajuan umat.

Pondok pesantren saat ini dikenal sebagai lembaga pendidikan Islam yang berperan penting
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan sebagai pusat pengembangan nilai-nilai keislaman di
tengah masyarakat (Usman, 2013). Seiring berjalannya waktu, pesantren terus melakukan
pembaruan dengan menerapkan strategi pengajaran dan inovasi yang disesuaikan dengan
tantangan zaman yang semakin kompleks. Pembaruan ini meliputi metode pengajaran, kurikulum,
dan pendekatan pendidikan yang lebih relevan untuk menghasilkan santri yang tangguh, adaptif,
dan berwawasan luas. Strategi pengajaran dalam pesantren tidak bisa terlepas dari peran
kepemimpinan pesantren (Rohmaniyah et al., 2024), tak terkecuali pada Pondok Pesantren Ar-
Ridha Kendal.

Pondok Pesantren Putra-Putri Ar-Ridha terletak di Desa Darupono, Kaliwungu Selatan,
Kendal. Berdiri pada tanggal 14 Februari 2022, bertepatan dengan 13 Rajab 1443 H, Pondok
Pesantren ini didirikan oleh pasangan suami istri, KH. Sodikin Sapari dan Nyai Nurul Hikmah,
yang berasal dari Kampung Saribaru Krajan Kulon. KH. Sodikin Sapari menempuh pendidikan
agama di Madrasah Aliyah Miftahul Hidayah Kauman Kaliwungu pada tahun 1981-1989 dan
melanjutkan pendidikannya di Pondok Pesantren Roudlotuttholibin Kaliwungu dari tahun 1985-
2007. Sementara itu Nyai Nurul hikmah menempuh pendidikan agama di Pondok Pesantren
Darussalam Kaliwungu, dimana pondok tersebut adalah Pondok Pesantren yang didirikan oleh

orang tuanya sendiri.
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KH. Sodikin juga pernah menjadi pengasuh di Pondok Pesantren Roudlotuttholibin,
menggantikan pengasuh sebelumnya yang wafat, saat keturunannya belum siap melanjutkan
kepemimpinan pesantren dan menjadi pengasuh Pondok Pesantren Darussalam Kaliwungu yang
diwariskan oleh orang tua dari nyai Nurul Hikmah. Berbekal pengalaman sebagai pengasuh di dua
pondok tersebut, KH. Sodikin Sapari bertekad membangun lembaga pendidikan yang penuh kasih
dan ilmu agama di Desa Darupono, dimana pada Desa ini dikenal masih minim pemahaman
tentang pendidikan agama, sehingga Pondok Pesantren Ar-Ridha hadir sebagai pusat
pengembangan agama Islam di daerah tersebut. Dengan dedikasi tinggi, KH. Sodikin dan Nyai
Nurul Hikmah berharap pesantren ini menjadi tempat yang membentuk generasi berakhlak mulia,
berilmu, dan mampu menyebarkan kebaikan di tengah masyarakat.

Pembangunan asrama dan tempat pengajian Pondok Pesantren Ar-Ridha dimulai pada tahun
2022, dengan fokus pada penyediaan fasilitas yang nyaman bagi para santri untuk belajar dan
beribadah, pembangunan ini berlangsung selama satu tahun penuh. Pada tanggal 20 Januari 2023
Pondok Pesantren Ar-Ridha resmi ditempati oleh 25 santri pertama, mereka adalah para santri yang
sebelumnya telah berkhidmah kepada KH. Sodikin Sapari saat masih di Pondok Pesantren
Darussalam. Kehadiran mereka menandai awal perjalanan Pondok Ar-Ridha sebagai pusat
pembelajaran agama dan pengembangan karakter di Desa Darupono. Kehadiran para santri
pertama juga menjadi fondasi penting bagi pertumbuhan pondok ini ke depannya, dan upaya terus
dilakukan untuk meningkatkan kapasitas, baik dari segi jumlah santri maupun kualitas pendidikan
yang diberikan.

Sebelum berdirinya Pondok Ar-Ridha, desa Drupono dikenal sebagai wilayah yang
masyarakatnya masih minim dalam pemahaman agama Islam yang mendalam. Sebagian besar
warga memegang teguh kepercayaan tradisi leluhur yang diwariskan dari generasi ke generasi.
Salah satu praktik lokal yang masih diyakini adalah ritual di sekitar sendang, sebuah sumber air
yang terletak di belakang kompleks pondok. Masyarakat setempat percaya bahwa sendang ini
dapat membawa keberuntungan dan rezeki melalui ritual-ritual yang dilakukan di depannya.
Tradisi ini telah mengakar kuat sebagai bagian dari kehidupan mereka. Dengan adanya Pondok
Pesantren ini, diharapkan terjadi transformasi spiritual, memperkuat pemahaman agama, sekaligus

menjaga kearifan lokal dengan pendekatan yang lebih Islami.
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Sebagai upaya mendekatkan masyarakat dengan pendidikan Islam, Pondok Pesantren Ar-
Ridha juga menyelenggarakan program "Ngaji Santri Kalong" yang ditujukan bagi masyarakat
sekitar yang ingin memperdalam pemahaman agama Islam. Program ini mencakup Baca Tulis Al-
Qur’an (BTQ) dan Tahfidz, Ngaji Bandongan, serta Istighosah Musabiat. Program ngaji santri
kalong ini menjadi solusi praktis bagi masyarakat Desa Darupono yang ingin belajar agama secara
mendalam. Dengan metode pembelajaran yang fleksibel dan ramah bagi masyarakat luas, Pondok
Pesantren Ar-Ridha berperan aktif dalam meningkatkan kualitas spiritual dan moral masyarakat,

sehingga dapat tercipta lingkungan yang lebih Islami dan harmonis.

Implem-entasi Pendidikan Agama Islam Melalui Program Ngaji Santri Kalong di Pondok
Pesantren Ar-Ridha.

Pendidikan Agama Islam dapat diartikan sebagai instasi pendidikan yang memberikan materi
mengenai agama (Syafrin et al., 2023). Di Indonesia, Pendidikan Agama Islam menjadi bagian
dari pembelajaran formal, termasuk di lingkungan pesantren (Rofie, 2017). Secara keseluruhan,
Pendidikan Agama Islam di pesantren berorientasi pada pengembangan kemampuan spiritual dan
moral peserta didik, di mana mereka dibimbing untuk menjadi pribadi yang religius dan bermoral
baik. Pesantren juga menjadi wadah bagi santri untuk memperdalam ilmu agama dengan intensif
dalam lingkungan yang sangat mendukung perkembangan spiritual mereka.

Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang berfokus pada pengkajian mendalam
terhadap ilmu-ilmu agama Islam, berlandaskan ideologi Ahlussunah Wal Jamaah (Ichsan, 2019).
Ideologi ini mengedepankan pendekatan moderat dalam aspek akidah dan amaliah, sehingga
menjadi panduan dalam kehidupan beragama. Di pesantren, ilmu-ilmu seperti figh, ushul figh,
tauhid, tafsir, hadis, tasawuf, dan akhlak diajarkan secara mendalam dan terstruktur (Yusri, 2020).
Dengan pendekatan moderat sesuai ajaran Ahlussunah Wal Jamaah, pesantren diharapkan dapat
mencetak generasi yang tidak hanya memahami ilmu agama secara mendalam, tetapi juga mampu
mengaplikasikannya dalam kehidupan bermasyarakat.

Pesantren mempunyai potensi besar untuk menjadi lembaga pendidikan ideal yang dapat
dijadikan alternatif bagi masyarakat (Munif & Baharun, 2018). Pondok pesantren sangat erat
kaitannya dengan eksistensi masyarakat (Bariroh, 2021). Oleh karena itu, peran Pondok Pesantren

seharusnya mampu menjawab kebutuhan masyarakat dan memperkuat eksistensinya di tengah-
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tengah mereka, salah satunya di Pondok Pesantren Ar-Ridha Kendal. Pesantren Ar-Ridha berupaya
mewujudkan hal tersebut melalui program pengajian khusus yang terbuka bagi masyarakat umum.
Program pengajian ini bertujuan untuk mendekatkan Peran pondok terhadap masyarakat serta
memberikan konstribusi nyata dalam pembinaan spiritual dan pendidikan keagamaan.

Podok Pesantren Ar-Ridha menghadirkan program ngaji untuk masyarakat setempat yang
dapat disebut dengan program ngaji santri kalong. Santri Kalong merupakan istilah yang
digunakan untuk mengidentifikasi individu yang belajar agama di pondok pesantren namun tidak
menetap di asramanya (Ahmad Maujuhan Syah, 2021). Secara etimologi, "santri" berarti seorang
murid yang belajar di pesantren, sedangkan "kalong" berasal dari bahasa Jawa yang berarti
kelelawar besar yang aktif pada malam hari. Kata ini ditugaskan pada santri kalong karena mereka
biasanya hanya beraktivitas di malam hari dengan mengaji di pesantren, sementara siang harinya
mereka menjalani aktivitas lain. Program ngaji santri kalong yang dihadirkan di Pondok Pesantren
Ar-Ridha Kendal anatara lain:

a.  Program Ngaji BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an) dan Tahfidz

Pada anak usia 3-17 tahun atau anak TK-SMA program ngaji fokus pada pembelajaran Al-
Qur'an baik dimulai dari menulis al-qur’an, tahfidz maupun bin nadhor. Tahfidz merupakan proses
menghafal yang dilakukan dengan cara mengulang sesuatu, baik melalui mendengar maupun
membaca (Rofi, 2019). Sedangkan bin nadhor adalah rutinitas atau keajegan
(keistigamahan), yakni membaca secara berkesinambungan dan terus menerus (Hidayati, 2020).
Dengan demikian, pembelajaran Al-Qur'an melalui metode tahfidz menekankan pada hafalan,
sedangkan metode bin nadhor berfokus pada pembacaan secara rutin. Dalam program
pembelajaran Al-Qur’an dibagi menjadi 4 tingkatan. Tingkatan pertama yaitu tingkatan paling
dasar diperuntukkan bagi anak-anak yang belum mengenal huruf hijaiyah, yang disebut program
mengaji Kitab Iqra. Dimana dalam kitab iqra tersebut juga masih ada tingkatan atau jilid.

Dalam kitab iqra terdapat 6 jilid, jilid pertama berisikan pegenalan bacaan huruf vokal “a”
yakni seluruh huruf hijaiyah dengan penambahan harakat fathah. Jilid kedua, berisikan pengenalan
huruf vokal ‘a’ dengan penambahan huruf sambung dan pengenalan panjang pendek huruf. Jilid
ketiga, berisikan pengenalan huruf vokal ‘i’ (kasrah) dan ‘u’ (dhammah) disertai kompilasi praktek
panjang dan pendeknya suatu bacaan. Jilid keempat, berisikan pengenalan dhammatain (an-in-un)

disertai praktek baca panjang dan pendeknya. Jilid kelima, Jilid kelima makin meluas
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pelajarannya. Diawali dengan huruf alif yang dianggap tidak ada alias tidak dibaca. Kemudian
pengenalan tanda wagaf dan contoh-contoh praktek yang tambah banyak dari sebelumnya.
Sedangkan jilid keenam inilah pintu gerbang memasuki Al-Qur’an.

Tingkatan kedua ditujukan bagi santri yang telah menyelesaikan pembelajaran Iqra, di mana
mereka akan mulai mempelajari Al-Qur’an Juz Amma. Pada tingkatan ketiga, santri melanjutkan
pembelajaran Al-Qur’an secara bin nadhor, yaitu membaca Al-Qur'an dengan fokus pada
kelancaran membaca dan pemahaman kaidah tajwid. Kemudian, pada tingkatan keempat, fokus
diberikan pada tahfidz, yaitu menghafal Al-Qur'an secara bertahap, dimulai dari surah-surah
pendek hingga menuju hafalan Al-Qur’an secara menyeluruh. Pembagian tingkatan ini dirancang
untuk menyesuaikan kemampuan setiap santri, sehingga proses pembelajaran Al-Qur’an dapat
berlangsung secara bertahap dan terukur. Dengan pendekatan ini, diharapkan santri dapat

mengalami perkembangan yang optimal dalam mempelajari dan memahami Al-Qur'an.

b.  Ngaji Bandongan

Bagi kalangan dewasa (usia 17-25 tahun), Pondok Pesantren Ar-Ridha menyelenggarakan
program ngaji kitab bandongan Ad-Dibai dan kitab Ta’lim Mutaalim. Ngaji kitab bandongan
adalah kegiatan mengaji yang dilakukan guru membaca kitab dan santrinya mendengarkan
penjelasan dari guru (Fatoni, 1970). Kegiatan ngaji bandongan bagi santri kalong di Pondok
Pesantren Ar-Ridha dilaksanakan secara rutin seminggu sekali. Setiap malam Senin, santri
berkumpul untuk mempelajari Kitab Ad-Dibai, yang berisi kisah-kisah Maulid Nabi Muhammad
SAW, termasuk sejarah kelahiran dan perjalanan hidup Nabi. Melalui kajian ini, diharapkan para
santri kalong dapat mengambil hikmah dan meneladani akhlak serta perjuangan Rasulullah dalam
kehidupan sehari-hari.

Sementara itu, pada malam Selasa, santri mempelajari Kitab Ta’lim Muta’alim, yang fokus
pada etika dalam menuntut ilmu serta pentingnya menjaga akhlak yang baik. Kitab ini
mengajarkan nilai-nilai kesopanan, kedisiplinan, dan adab yang harus dimiliki oleh seorang
penuntut ilmu. Dengan mengikuti kajian ini, santri kalong diharapkan mampu mempraktikkan
adab yang baik dalam menimba ilmu, sekaligus menjaga perilaku dalam kehidupan bermasyarakat.

Melalui kedua kitab tersebut, pondok pesantren berusaha menanamkan nilai-nilai luhur agama dan
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akhlak mulia, sehingga para santri tidak hanya tumbuh dalam wawasan keilmuan, tetapi juga

dalam karakter dan moral yang kuat.

c.  Program Ngaji Istighozah Musabiat

Bagi Kalangan orang tua, Pondok Pesantren Ar-Ridha menghadirkan program ngaji
istighosah Musaibiat, sebuah kegiatan doa bersama yang dilaksanakan sebulan sekali. Istighosah
ini dilangsungkan setiap malam Selasa Kliwon, menghadirkan suasana kebersamaan dalam
memohon pertolongan dan berkah dari Allah SWT. Program ini bertujuan menciptakan suasana
kebersamaan dalam memohon pertolongan dan keberkahan dari Allah SWT. Kegiatan ini menjadi
momen spiritual yang penting, tidak hanya untuk mempererat hubungan dengan Allah, tetapi juga
memperkuat ikatan sosial antarjamaah.

Berbagai program ngaji yang diselenggarakan oleh Pondok Pesantren Ar-Ridha telah
menjadi langkah efektif dalam meningkatkan pemahaman agama Islam, terutama bagi para santri
kalong. Keberhasilan ini juga diakui oleh Pak Bani, seorang ulama terkemuka di Desa Darupono,
yang menyatakan bahwa:

“Program-program ini telah membawa dampak positif terhadap pengetahuan masyarakat
tentang Islam. Sebelumnya, banyak warga yang masih kurang mendalami ajaran agama. Namun
kini, terlihat perubahan yang signifikan dalam kehidupan sehari-hari, terutama dengan
berkembangnya karakter religius di tengah masyarakat sebuah hasil nyata dari pembelajaran yang
disediakan pondok™.

Pandangan ini juga diperkuat oleh salah satu wali santri, Ibu Lestari, yang menyampaikan
bahwa:

“Program ngaji santri kalong telah membangkitkan semangat, tidak hanya di kalangan anak-
anak, tetapi juga hingga orang tua di Desa Darupono, untuk lebih giat dalam memahami dan
mengamalkan ajaran agama. Menurutnya, program ini telah memberikan pengaruh besar dalam
menciptakan masyarakat yang lebih sadar akan pentingnya ilmu agama dan nilai-nilai keislaman
dalam kehidupan sehari-hari”.

Antusiasme masyarakat terhadap program ngaji santri kalong di Pondok Pesantren Ar-Ridha
sangat luar biasa. Hal ini tercermin dari semangat mereka yang tinggi dalam mengikuti setiap

pengajian, serta keinginan besar untuk memperdalam pemahaman agama melalui pertanyaan-
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pertanyaan yang diajukan selama sesi kajian. Partisipasi aktif ini tidak hanya memperkaya diskusi
keagamaan, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan pengetahuan dan kesadaran spiritual di
kalangan masyarakat. Program ini disambut dengan hangat oleh masyarakat setempat, yang secara
konsisten menunjukkan keterlibatan positif dan menjadikan pengajian sebagai momen penting

dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Dinamika Kebiasaan Spiritual Masyarakat di Lingkungan Pesantren Ar-Ridha Kendal

Manusia dan kebudayaan memiliki keterkaitan yang erat dan tidak dapat dipisahkan satu
sama lain. Jika salah satu dipisahkan dari yang lain, maka keduanya akan kehilangan makna dan
esensinya. Masyarakat adalah wadah kebudayaan, ibarat pohon yang tumbuh dari tumpukan tanah,
jika kita mengambil sampel manusia, maka ruh adalah budaya dan manusia adalah masyarakat
(Nuhung, 2019). Setiap manusia memiliki kebudayaannya, dan setiap kebudayaan ada dalam
masyarakatnya. Keduanya merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan, inilah yang melahirkan
konsep sosio-budaya.

Masyarakat adalah kumpulan individu, baik dalam kelompok besar maupun kecil, yang
secara alami terhubung dan saling memengaruhi melalui interaksi sosial serta hubungan timbal
balik (Khusnil Khotimah, 2009). Dengan hal ini menggambarkan bahwa masyarakat adalah sebuah
sistem yang dinamis, di mana hubungan sosial menjadi dasar terbentuknya kehidupan bersama.
Sedangkan secara umum, kebudayaan adalah hasil dari pergulatan pemikiran yang lahir dari
perpaduan antara akal, perasaan, dan kehendak Iuhur manusia (Nuhung, 2019). Artinya,
kebudayaan mencerminkan proses kreatif manusia dalam memahami dan merespons dunia
sekitarnya. Kebudayaan ini lahir dari refleksi intelektual dan emosional manusia serta dari
dorongan untuk mewujudkan nilai-nilai luhur dalam kehidupan sehari-hari.

Masyarakat Darupono, yang berada di sekitar lingkungan Pondok Pesantren, masih
memegang kuat kepercayaan terhadap kebudayaan leluhur. Salah satu buktinya adalah keberadaan
sendang di bagian belakang kompleks pondok, yang dipercaya oleh sebagian warga hingga kini
sebagai sumber rezeki. Keyakinan ini semakin terlihat ketika seorang santri kalong, saat mengikuti
pengajian bandongan, menanyakan hukum terkait kepercayaan terhadap tradisi leluhur tersebut.
Fenomena ini menunjukkan bagaimana kepercayaan leluhur masih hidup berdampingan dengan

ajaran Islam yang lebih formal. Sebelum kehadiran Pondok Pesantren Ar-Ridha, masyarakat
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Darupono mengalami keterbatasan pemahaman agama, salah satunya disebabkan oleh kurangnya
kegiatan keagamaan seperti pengajian dan bimbingan spiritual.

Progam ngaji santri kalong sebagai wadah pembaharuan spiritual masyarakat. Hadirnya
Pondok Pesantren Ar-Ridha menjadi titik balik dalam perkembangan spiritual masyarakat
Darupono. Melalui program ngaji santri kalong, yang terbuka untuk semua kalangan, baik anak-
anak, remaja, hingga orang tua, pogram ini memberikan pendekatan baru dalam memahami dan
mengamalkan ajaran agama. Selain menjadi tempat pengajaran agama, Pondok Pesantren Ar-
Ridha juga berkembang menjadi pusat diskusi yang hidup tentang kebudayaan dan spiritualitas,
yang sebelumnya jarang terjadi di masyarakat Darupono. Melalui program ini, pesantren berhasil
menjadi ruang bagi masyarakat untuk menggali tradisi dan nilai-nilai spiritual lebih dalam,
sehingga meningkatkan kesadaran mereka terhadap ajaran agama.

Seiring waktu, kehadiran Pondok Pesantren Ar-Ridha telah membawa perubahan yang nyata
dalam sikap dan kebiasaan masyarakat. Mereka kini semakin terlibat aktif dalam berbagai kegiatan
keagamaan, termasuk pengajian dan program pendidikan agama. Antusiasme ini terlihat dari
keseriusan masyarakat dalam mengikuti kelas ngaji, di mana mereka tidak hanya sekadar hadir,
tetapi juga berupaya memperdalam pemahaman agama. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
selama pengajian menunjukkan minat dan keingintahuan yang semakin besar terhadap ajaran
Islam. Hal ini menjadi bukti nyata adanya peningkatan kesadaran dan dorongan spiritual di
kalangan masyarakat Darupono.

Dapat diambil kesimpulan dari pernyataan diatas bahwa ada faktor yang melatar belakangi
perubahan spiritual masyarakat sekitar, antara lain aksebilitas pendidikan agama, dengan adanya
program ngaji yang terbuka untuk semua kalangan, masyarakat memiliki kesempatan untuk belajar
tanpa batasan usia. Dan keterlibatan Tokoh Agama menjadi faktor penting dalam membentuk
karakter dan kebiasaan mereka. Tokoh agama ini berperan sebagai pemimpin spiritual yang
memberikan teladan langsung, sehingga mendorong masyarakat untuk mengikuti jejak mereka
dalam hal keagamaan dan kehidupan sosial. Dengan adanya program ngaji santri kalong, Pondok
Pesantren Ar-Ridha berhasil mengoptimalkan upaya peningkatan pemahaman keagamaan.
Program ini tidak hanya efektif dalam membangun kesadaran religius, tetapi juga dalam

menciptakan masyarakat yang lebih harmonis dan berakhlak mulia
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KESIMPULAN DAN SARAN

Analisis yang telah dijelaskan memberikan paham kesimpulan bahwa Pondok Pesantren Ar-
Ridha memainkan peran penting dalam meningkatkan pemahaman agama Islam di masyarakat
Desa Darupono melalui program ngaji santri kalong. Meskipun masyarakat sebelumnya memiliki
pemahaman agama yang rendah dan masih dipengaruhi oleh tradisi leluhur, kehadiran pesantren
ini telah mendorong perubahan signifikan dalam sikap dan kebiasaan spiritual mereka. Program
pengajian yang mencakup berbagai kelompok usia, dari anak-anak hingga orang tua, menawarkan
pembelajaran yang sistematis dan terstruktur.

Dari permasalahan diatas, terlihat bahwa program ngaji tidak hanya berhasil meningkatkan
pengetahuan keagamaan, tetapi juga membangun masyarakat yang lebih religius. Antusiasme
masyarakat yang tinggi dalam mengikuti pengajian menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Ar-
Ridha telah berhasil menjadi pusat pengembangan spiritual dan moral, serta berkontribusi pada
perubahan positif dalam kehidupan masyarakat setempat. Dengan demikian, Pondok Pesantren
Ar-Ridha menjadi model bagi lembaga pendidikan agama lainnya dalam mengoptimalisasi

pendidikan agama Islam bagi santi kalong
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